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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui aspek ekologis manusia, hewan
dan tumbuhan dalam Al-Qur’an. Dalam berbagai bidang, manusia cenderung
mengadopsi pandangan antroposentris, tidak terkecuali dalam kajian sastra.
Dalam kajian ekokritik, sangat dibutuhkan karya sastra yang menjadikan alam
sebagai subjek dan pokok pembahasan, tidak hanya sebagai latar dan objek
figuratif. Terdapat dua rumusan masalah yang diangkat dalam tesis ini, yaitu: (1)
bagaimana penggambaran manusia, hewan dan tumbuhan dalam Al-Qur’an? Dan
(2) bagaimana hubungan paradigma nature-culture-nurture manusia, hewan dan
tumbuhan dalam Al-Qur’an?

Penelitian ini berjenis /library research dengan menggunakan metode
penelitian deskriptif interpretatif. Penelitian ini menggunakan pendekatan
ekokritik dengan paradigma nature-culture-nurture. Metode penelitian deskriptif
interpretatif digunakan untuk mencari data dari sumber dengan jalan
menginterpretasikan data dan mendespkripsikannya. Pendekatan ekokritik
digunakan untuk mengaitkan dan menjelaskan hubungan antara alam, budaya dan
pelestarian.

Hasil yang diperoleh dari penelitian ini adalah: (1) bahwa hewan dan
tumbuhan sederajat dengan manusia sebagai hamba, dan hewan dan tumbuhan
bukanlah makhluk yang lebih rendah dari manusia. (2) berkaitan dengan
hubungan paradigma nature-culture-nurture, terdapat tiga kesimpulan yang
diambil, yakni larangan penghalalan hewan tertentu memiliki hubungan dengan
cara kematian hewan yang terbebas dari tindak kekerasan, larangan pengharaman
hewan tertentu memiliki hubungan dengan penghindaran tabdhir, dan keutamaan
hasil panen memiliki hubungan dengan penyeimbangan konsumsi.

Kata Kunci: Ekokritik, Ekokritik Al-Qur’an, Ekokritik Manusia, Hewan dan
Tumbuhan
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BABI

PENDAHULUAN

A. LATAR BELAKANG

Kitab suci Al-Qur’an telah diturunkan lebih dari 1400 tahun yang lalu. Al-
Qur’an memiliki 6600 ayat yang membahas mengenai aspek-aspek dalam kehidupan,
1000 ayat di antaranya membahas mengenai alam. Ada lebih dari 900 ayat dalam Al-
Qur’an yang berkaitan dengan penemuan baru dalam bidang sains, namun ajaibnya,
ayat-ayat tersebut tidak ada yang kontradiktif dengan fakta-fakta sains yang telah
dipahami manusia selama ini."

Ayat-ayat Al-Qur’an banyak mengandung petunjuk mengenai fakta-fakta
saintis. Membaca alam, atau mempelajari tentang alam adalah perintah pertama
yang Allah turunkan kepada Nabi Muhammad. “Bacalah dengan (menyebut) nama
Tuhanmu yang Menciptakan,”® dalam firman pertama Allah yang turun tersebut
diserukan perintah untuk membaca. Namun berbeda dengan pemahaman pada
umumnya, membaca dalam ayat ini lebih merujuk pada makna berpikir tentang

ciptaan sang Pencipta. Makna ini tercermin dari pemilihan sifat yang dilekatkan

! Maurice Bucaille, The Bible, the Quran and Science (Paris: Segher, 1987), hal.
(QS. Al-Alag 96:1) 7 3ls (1365 w2l 137



pada Allah, yakni menciptakan. Ciptaan yang dimaksud adalah segala makhluk
hidup, baik hewan dan tumbuhan, juga benda mati.’

Al-Qur’an menaruh perhatian yang besar terhadap fenomena flora dan fauna
atau tumbuhan dan hewan. Hal ini tercermin dari banyaknya ayat-ayat Al-Qur’an
yang menyebutkan kedua fenomena tersebut, bahkan terdapat beberapa dari nama-
nama surah yang menggunakan nama flora dan fauna, seperti a/-Bagarah, al-Tin, dan
al-An’am.*

Hewan memainkan peranan penting sebagai simbol dan subjek dalam setiap
tradisi agama. Hewan muncul hampir dalam setiap ranah, seperti ekspresi
keagamaan, termasuk dalam mitos, kitab suci, seni, kosmologi, menu makanan dan
sistem etik.” Dalam Islam, terdapat tradisi penyembelihan hewan kurban sebagai
bentuk dari ritual keagamaan.® Tradisi tersebut merupakan aspek budaya yang
terdapat dalam masyarakat Islam.

Berbeda dengan hewan, tumbuhan kurang memiliki kemampuan dan
karakteristik khusus seperti hewan. Namun, tumbuhan adalah produsen atau titik
awal dari rantai makanan. Tanpa tumbuhan, hewan dan manusia tidak akan bisa
hidup. Tumbuhan merupakan penghasil oksigen utama yang sangat penting untuk

proses respirasi manusia dan hewan. Oleh karena itu, manusia, hewan, dan tumbuhan

*Subandi, “Several Scientific Facts as Stated in The Verses of the Qur’an” Dalam
International Journal of Basic and Applied Science The State Islamic University of Bandung No. 1
Vol. 1, 2012, hal. 45.

* Imron Rossidy, Fenomena Flora dan Fauna Dalam Perspektif Al-Qur’an (Malang: UIN
Malang Press, 2008), hal. 7.

® Aaron S Gross, Religion and Animals (Oxford University Press, 2017), hal. 1.

¢ Aaron S Gross, Religion and Animals, hal. 9.



memiliki hubungan ketergantungan dan hubungan timbal balik yang tidak dapat
dipisahkan.

Biodiversitas atau keaneckaragaman hayati dideskripsikan sebagai semua
aspek biologis, kekayaan spesies, kompleksitas ekosistem dan variasi genetik. Secara
umum, keanekaragaman hayati berfokus pada hewan dan tumbuhan.” Hewan,
tumbuhan dan manusia saling berhubungan timbal balik dalam suatu sistem ekologi
yang disebut dengan ekosistem. Tiga pelaku utama ekosistem inilah yang membuat
tatanan lingkungan akan terus berjalan dengan melakukan fungsinya masing-masing.

Selain menyebutkan mengenai kenakeragaman hayati baik hewan maupun
tumbuhan, beserta segala karakteristik dan kelebihannya, Al-Qur’an juga menyeru
akan pelestariannya. Perusakan bumi dan segala isinya, termasuk hewan dan
tumbuhan adalah perbuatan yang dilarang oleh Allah. Al-Qur’an selalu menyeru
kepada pelestarian alam, karena alamlah tempat tinggal manusia, hewan, dan
tumbuhan sesuai dengan ayat yang berbunyi “Dan janganlah kamu membuat
kerusakan di muka bumi, sesudah (Allah) memperbaikinya™

Dewasa ini, ada hal yang lebih menyita perhatian daripada perkembangan
sains, yakni kerusakan lingkungan. Teknologi yang dikembangkan manusia

diciptakan untuk memudahkan aktivitas manusia, namun efek samping yang

7 Ishrak Khafagi, dkk, “A Voyage in the World of Plants as Mentioned in the Holy Quran”
Dalam International Journal of Botany, No.2 Vol.3, 2006, hal. 249.

. - g ¢ & .c z N P g Lo s 4
/.,A/ g‘_’,\gj@ bl Q.:*J Q/l an.]aj B> 2}}«)‘) L@_ggl,p/l .Lz.gu,b)Yl 3 b:\..:..é:, Y) 8

(AI-A’1af 7:56) 139 fypsmdeal
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ditimbulkan kepada lingkungan tidaklah kecil. Pencemaran udara, pencemaran laut,
menipisnya hutan, kepunahan flora dan fauna, serta kenaikan suhu rata-rata bumi
adalah beberapa hal yang sangat mengkhawatirkan. Penanggulangan c/imate change
(perubahan iklim) sudah menjadi wacana dunia semenjak bertahun-tahun, namun
tetap tidak ada solusi yang berarti untuk mengembalikan kehijauan bumi.

Hewan sering dianggap berada di posisi yang lebih rendah daripada manusia.
Sadar atau tidak sadar, manusia meletakkan dirinya dalam posisi yang lebih tinggi
dari hewan karena kelebihan-kelebihan yang manusia miliki. Namun sejatinya Islam
selalu meletakkan hewan dalam posisi yang tinggi, layak berada di level yang sama
dengan manusia, Seperti firman Allah dalam ayat berikut “Dan Tiadalah binatang-
binatang yang ada di bumi dan burung-burung yang terbang dengan kedua sayapnya,
melainkan umat (juga) seperti kamu.” Dilihat dari redaksi ayat tersebut, hewan
berada di level yang sama dengan manusia, sama-sama umat Nabi dan makhluk
Allah. Hewan tidak hanya dipandang sebagai objek, hewan juga dapat menjadi
subjek.'”

Alam seringkali hanya dijadikan sebagai latar dalam cerita. Selain menjadi
latar, alam tidak terlepas dari fungsinya sebagai bahasa figuratif dan simbol. Alam

bukan menjadi fokus bahasan, melainkan hanya pelengkap dan pendukung tokoh

T 28 > E
ol
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' Sarra Tlili, Animals in the Qur’an (New York: Cambridge University Press, 2012), hal. i.



manusia. Penggunaan substansi alam yang seperti ini menunjukkan bahwa alam
masih dipandang sebagai objek dan bukan sebagai subjek.

Ecocriticism (ekokritik) termasuk teori yang baru dalam dunia sastra. Baru
sekitar tiga dekade yang lalu objek studi ini muncul. Teori ini mencoba menjelaskan
bagaimana hubungan manusia dengan lingkungan dan alam dalam kajian sastra.
Istilah ekokritik pertama kali disebutkan dalam esai yang ditulis oleh William
Rueckert pada tahun 1978 yang berjudul ‘ Literature and Ecology: An Experiment in
Ecocritisnr. Pada saat itu, pemikiran Rueckert masih dipahami sebagai tulisan
tentang alam (nature writing). Selanjutnya, istilah ecocriticism mulai berkembang
melalui kajian sastra di berbagai seminar dan pertemuan ilmiah, antara lain pada
pertemuan asosiasi sastra barat (Western Literature Assosiation) oleh Cheryll
Glotfelty dan Glen Love pada 1978."!

Ekokritik menelisik hubungan antara sastra dan lingkungan hidup. Wawasan
ekologis, etika lingkungan hidup, kesadaran akan pelestarian alam, dan nilai-nilai
keutamaan lainnya dapat dipaparkan melalui karya sastra dan bacaan-bacaan yang
mendukung.'

Selama = ini, paradigma berpikir berpusat pada dominasi orientasi
kosmosentris, teosentris, antroposentris dan logosentris, sementara ekologi jauh dari

pusat orientasi pemikiran. Hal ini disebabkan oleh dominasi budaya yang terlalu

" Novita Dewi, “Ekokritik Dalam Sastra Indonesia: Kajian Sastra yang Memihak,” Dalam
Adabiyyat: Jurnal Bahasa dan Sastra, Vol.15 no.1, 2016, hal. 23-24.,
2 Novita Dewi, “Ekokritik Dalam Sastra Indonesia: Kajian Sastra yang Memihak,” hal. 22.



eksploitatif terhadap alam. Alam dan budaya memiliki hubungan yang berlawanan
menurut pola pikir dikotomis. Dalam konteks ekokritik Amerika, terdapat model
ekokritik trikotomi yang menjelaskan keterkaitan antara alam (nature) — culture
(budaya) — pelestarian (nurture). Selanjutnya, paradigma inilah yang akan digunakan
penulis sebagai teori dalam penelitian ini."

Fenomena alam yang banyak terdapat dalam Al-Qur’an seperti
disebutkannya berbagai hewan dan tumbuhan menggambarkan bahwa Al-Qur’an
sarat akan aspek-aspek ekologis yang dapat dikaji lebih jauh. Dalam Al-Qur’an,
tidak jarang hewan dan tumbuhan menjadi fokus bahasan utama di samping ayat-
ayat yang terkait dengan manusia. Selain pendeskripsian mengenai hewan dan
tumbuhan tersebut, aspek budaya dan pelestarian juga terdapat dalam Al-Qur’an.
Dengan penelitian ini penulis berharap dapat mengetahui hubungan alam (nature) —
culture (budaya) — pelestarian (nurture) hewan dan tumbuhan yang tercantum dalam
Al-Qur’an melalui kajian menyeluruh terhadap ayat-ayatnya.

Seringkali, pengkajian tentang elemen alam terpisah dari aspek budaya dan
pelestarian yang melingkupinya, namun pengkajian dengan ketiga aspek tersebut
secara bersamaan masih belum dilakukan secara luas. Hipotesis sementara dari

penelitian ini adalah bahwasanya Al-Qur’an sangat mampu dibedah menggunakan

* Siswo Harsono, “Ekokritik: Kritik Sastra Berwawasan Lingkungan ” Dalam Jurnal
Fakultas Sastra Universitas Diponegoro, Vol. 32 No.1, 2008, hal. 34.



teori ekokritik dengan menggabungkan tiga aspeknya, yakni alam (nature)— budaya
(culture) — pelestarian (nurture) dapat dicari hubungan dari ketiga aspek tersebut.
Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan di atas, penulis mengambil

judul ‘Manusia, Hewan dan Tumbuhan dalam Al-Qur’an (Kajian Ekokritik)’.

B. RUMUSAN MASALAH
Berdasarkan latar belakang yang telah penulis paparkan di atas, penulis
mengambil rumusan masalah sebagai berikut:
1. Bagaimana penggambaran manusia, hewan dan tumbuhan dalam Al-
Qur’an?
2. Bagaimana hubungan paradigma nature-nurture-culture manusia, hewan

dan tumbuhan dalam Al-Qur’an?

C. TUJUAN DAN MANFAAT PENELITIAN
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah:
1. Mengetahui penggambaran manusia, hewan dan tumbuhan dalam Al-
Qur’an
2. Mengetahui hubungan paradigma nature-nurture-culture manusia, hewan
dan tumbuhan dalam Al-Qur’an

Adapun manfaat yang diharapkan penulis dari penelitian ini adalah:



1. Sebagai salah satu rujukan bagi penelitian yang bertemakan ekokritik dan
mengambil Al-Qur’an sebagai objek materialnya
2. Sebagai sumbangsih bagi khazanah ilmu pengetahuan, untuk UIN Sunan

Kalijaga pada khususnya dan masyarakat pada umumnya

D. TINJAUAN PUSTAKA

Tesis yang berjudul a/-Tanawwu’ al-Hayawy al-Nabaty fi al-Quran al-Karim
wa al-Sunnah wa Taf’il al-Qiyam al-Islamiyyah [i Himayatih karya Ibrahim
Muhammad Ibrahim Nasr, Pascasarjana Universitas al-Quds Palestina tahun 2014.

Penelitian tersebut mengkaji mengenai berbagai tumbuhan yang disebutkan
di dalam Al-Qur’an dan Hadits, sebagai bentuk keanekaragaman hayati. Selanjutnya,
digali lebih jauh ayat-ayat yang mengandung nilai-nilai keislaman terkait dengan
perawatan dan pelestarian tumbuhan sebagai bentuk keanekaragaman hayati.
Penelitian ini menggunakan metode induktif deskriptif.

Hasil dari penelitian tersebut adalah bahwa Al-Qur’an dan hadits
menyebutkan berbagai jenis tumbuhan dengan segala nutrisinya. Baik Al-Qur’an
maupun hadis menyeru kepada pemeliharaan keanekaragaman hayati dan menentang
perusakan alam. Selain dari pemeliharaan fisik, dalam Al-Qur’an dan hadis
disebutkan pula aspek spiritual yang berkaitan dengan tumbuhan, yakni menunaikan

zakat.



Kesamaan tesis ini dengan penelitian yang penulis lakukan adalah sebagian
dari objek formal dan material. Tesis ini tidak menganalisis hewan, hanya tumbuhan
saja. Objek material tesis ini lebih luas, karena tesis ini juga menelaah hadis. Untuk
teorinya, tidak jelaskan lebih jauh teori apa yang digunakan dalam tesis ini.

Kedua, tesis yang berjudul ‘Hewan dan Tumbuh-tumbuhan dalam Amsal al-
‘Arabiyyah (Kajian Ekologi Sastra)’ karya Nia Hailiyati, Program Pascasarjana
Bahasa dan Sastra Arab UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta tahun 2019.

Penelitian tersebut mengkaji hewan dan tumbuhan yang terdapat dalam
Amsal al-‘Arabiyyah dalam kamus Munjid dan Mu’jam al-Amsal. Objek material
didekati dengan pendekatan ekologi sastra untuk mengaitkan hubungan antara alam
dan budaya. Metode penelitian yang digunakan adalah deskriptif-kualitatif.

Hasil dari penelitian tersebut adalah bahwa Amsal al-‘Arabiyyah
merepresentasikan interaksi lingkungan dengan masyarakat Arab. Interaksi tersebut
dapat dilihat dari masifnya penggunaan hewan dan tumbuhan dalam Amsal al-
‘Arabiyyah. Terdapat tiga kategori, yakni: hewan ternak, hewan buas, dan tumbuhan
kurma. Bertolak dari kearifan lokal, hewan ternak dimaknai sebagai simbol
masyarakat Arab sebagai peternak dan penggembala. Hewan buas sebagai
representasi sifat berani masyarakat Arab, sedangkan kurma sebagai simbol
kesyukuran atas nikmat yang diberikan.

Persamaan tesis ini dengan penelitian yang penulis lakukan adalah dari segi

objek formal, yakni hewan dan tumbuhan, dan tema yang diambil, yakni ekokritik.



Untuk objek material, tesis ini menggunakan Amsal al-‘Arabiyyah sedangkan
penelitian penulis menggunakan Al-Qur’an sebagai objek materialnya.

Ketiga, tesis yang berjudul ‘Aqaid Ahl al-Jahiliyyah fi al-An’am min Khilal
Suratay al-Maidah wa al-An’am karya Salimah Humaydi, mahasiswa pascasarjana
Universitas al-Shahid Hammah Lakhdar Aljazair tahun 2017

Tesis ini membahas mengenai doktrin-doktrin yang diterapkan pada zaman
jahiliah terhadap hewan ternak (a/-An’am). Dari hasil penelitian, ditemukan bahwa
kepercayaan-kepercayaan orang Arab jahiliah seperti hewan-hewan yang tidak boleh
didayagunakan dan ditunggangi (bahirah, saibah, wasilah dan ham), pembagian jatah
kepada berhala dan kepada Allah, serta menyembelih hewan dengan menyebut nama
berhala merupakan tindakan yang dibuat-buat tanpa adanya dalil yang jelas.

Persamaan tesis ini dengan penelitian yang dilakukan oleh penulis adalah
tesis ini mengandung satu aspek yang sama dari teori ekokritik yang penulis
gunakan, yakni hubungan antara nature-culture-nurture. Tesis ini mengandung

dimensi budaya dan kepercayaan masyarakat Arab yang berhubungan dengan hewan.

E. LANDASAN TEORI

Ekokritik adalah teori sastra yang cukup muda. Teori ini telah berkembang
secara pesat sejak tahun 1990-an dengan berfokus pada studi hubungan antara
manusia dan alam. Menurut Johnson, teori ini telah berkembang dari berbagai

pendekatan yang tradisional menuju kepada teori interdisipliner, dalam kasus ini
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ilmu kealaman. Dalam ekokritik, sebuah karya sastra dilihat dari sudut pandang
tempat dan lingkungan."

Ekokritik sastra merupakan teori kritis dalam pendekatan mutakhir sastra.
Sifat multidisipliner dalam teori ini mensyaratkan kehadiran, kebersamaan dan
kesatu-paduan berbagai teori yang relevan dan berfokus kepada masalah kajian
sastra dan lingkungan."

Menurut pendapat Garard, ekokritik dapat membantu menentukan,
mengeksplorasi, dan bahkan menyelesaikan masalah ekologi. Ekokritik berfungsi
sebagai media representasi sikap, pandangan dan tanggapan masyarakat terhadap
lingkungan sekitarnya. Sastra berpotensi mengungkapkan gagasan tentang
lingkungan, termasuk nilai-nilai kearifan lingkungan.'®

Ekosistem, berasal dari kata Yunani eikos yang berarti ‘rumah’ atau habitat.
Kata sistem didefinisikan sebagai komponen yang secara teratur berinteraksi dan
saling bergantung membentuk satu kesatuan yang padu. Ekosistem sering disebut
sebagai ekosfer. Namun, dalam pengertian ekosfer ini, ekosfer disamakan dengan

biosfer. Ekosfer tidak hanya meliputi lingkungan fisik dan biologi, namun juga

meliputi teknologi, ekonomi, sosial dan budaya.'’

¥ Hamoud Yahya, dkk, “Eco Resistance in the Poetry of Arab Poet Mahmoud Darwish”
Dalam The Southeast Asian Journal of English Language Studies, Vol.18 no.1, hal. 79.

15 Sony Sukmawan, “Model-Model Kajian Ekokritik Sastra” Dalam Jurnal Bahasa dan
Sastra FIB Universitas Brawijaya, hal. 2-3.

'®Sony Sukmawan, “Model-Model Kajian Ekokritik Sastra,” hal. 3.

' Siswo Harsono, “Ekokritik: Kritik Sastra Berwawasan Lingkungan,” hal. 32-33.
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Meskipun ruang lingkupnya luas, kritik ekologi memiliki premis mendasar
bahwa budaya manusia terhubung dengan dunia fisik, keduanya saling terpengaruh
dan mempengaruhi. Ekokritik mengambil subjek interkoneksi antara alam dan
budaya.'®

Menurut Strauss, alam dan budaya memiliki hubungan yang berlawanan
menurut pola pikir dikotomis. Pola pikir dikotomis menghasilkan binerisme.
Antropolog Claude Levi-Strauss menggambarkan pola binerisme sebagai berikut:"

Binerisme
Alam € -mmmmem e —~>Budaya
(non-manusia) (manusia)

Berlawanan dengan pendapat Strauss, Ekokritik berusaha menghubungkan
alam dan budaya. Terdapat keterkaitan antara alam, budaya, dan pelestarian. Ketiga
aspek tersebut saling berhubungan dan berkait dalam suatu ekosfer. Hubungan
ketiganya dapat digambarkan sebagai berikut:*’

nurture

nature culture

18 Cheryll Glotfelty dan Harold Fromm, 7he Ecocriticism Reader: Landmarks in Literary
Ecology. (London: University of Georgia, 1996), hal. xvii.

' Siswo Harsono, “Ekokritik: Kritik Sastra Berwawasan Lingkungan,” hal. 33.

%% Siswo Harsono, “Ekokritik: Kritik Sastra Berwawasan Lingkungan,” hal. 34.
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F. METODOLOGI PENELITIAN
1. Jenis Penelitian

Penelitian ini berjenis /ibrary research, yakni studi kepustakaan yang
dilakukan terhadap objek penelitian. Riset pustaka ini dilakukan dengan jalan
memanfaatkan sumber kepustakaan guna memperoleh data yang dibutuhkan dalam
penelitian. Jenis penelitian ini dipilih oleh penulis karena permasalahan dalam
penelitian ini hanya mampu dijawab dengan penelitian kepustakaan dan data tidak
mungkin diambil dari riset lapangan (field research).”!
2. Sumber Data

Terdapat dua sumber data dalam penelitian ini, yakni sumber data primer dan
sekunder. Sumber data primer adalah Al-Qur’an al-Karim. Data sekunder berasal
dari buku-buku dan artikel jurnal yang membahas ekokritik dan aplikasinya.
3. Teknik Pengumpulan Data

Dalam melakukan penelitian ini, penulis menggunakan teknik dokumentasi
untuk mengumpulkan data. Teknik ini dilakukan dengan jalan membaca berulang-
ulang objek material untuk menggali data yang dibutuhkan. Kemudian data tersebut
dikumpulkan untuk selanjutnya diolah.
4. Metode Analisis Data

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif interpretatif. Yakni gabungan

dari dua metode: deskripsi dan interpretasi.

! Mestika Zed, Metode Penelitian Kepustakaan (Yogyakarta: Yayasan Obor Indonesia,
2004), hal. 1-2.

13



Langkah kerja yang dilakukan dalam metode deskriptif interpretatif adalah
dengan membaca berulang-ulang sebuah karya sastra dengan cermat. Data yang
diperoleh digolong-golongkan, kemudian diberi tafsir, sesuai dengan konstruk atau
kerangka berpikir yang dibangun untuk membentuk peta interpretasi.22 Dalam
penelitian ini, kerangka berpikir atau paradigma yang digunakan adalah triade

trikotomis nature-nurture-culture.

G. SISTEMATIKA PEMBAHASAN

Penelitian ini akan disajikan dalam bab-bab sebagai berikut:

Pada bab [ akan disajikan latar belakang permasalahan diadakannya
penelitian ini, perumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, tinjauan
pustaka, kerangka teori, metodologi penelitian dan sistematika pembahasan.

Pada bab II akan disajikan pembahasan mengenai teori ekokritik yang akan
berhubungan akan berhubungan dengan sastra, alam dan budaya.

Pada bab III akan disajikan analisis mengenai penggambaran manusia, hewan
dan tumbuhan dalam Al-Qur’an.

Pada bab IV akan disajikan disajikan analisis mengenai hubungan alam,
budaya dan pelestarian hewan dan tumbuhan dalam Al-Qur’an

Pada bab IV akan disajikan kesimpulan dan saran dari penelitian yang telah

dilakukan.

*? Suwardi Endraswara, Metodologi Kritik Sastra (Yogyakarta: Penerbit Ombak, 2013), hal.
180.
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BABV

PENUTUP

A. KESIMPULAN
Sebagai sebuah karya sastra yang berpadangan ekosentris, Al-Qur’an
memuat berbagai ide dan gagasan mengenai manusia, hewan dan tumbuhan yang
selaras dengan teori ekokritik:
1. Hubungan antara alam dan manusia dalam Al-Qur’an
a. Manusia dan alam bukanlah dua hal yang berbeda
b. Manusia bukanlah tuan atas alam, namun sebagai khalifah
2. Hewan dan tumbuhan dalam Al-Qur’an
a. Hewan dan tumbuhan sederajat dengan manusia sebagai hamba
b. Hewan dan tumbuhan bukanlah makhluk yang lebih rendah dari
manusia, dibuktikan dengan hal berikut:
1) Hewan dapat berkomunikasi (berbicara)
2) Hewan dapat menerima wahyu
3) Hewan memiliki kecerdasan
4) Tumbuhan bukanlah materi yang diam
Sebagai karya sastra, Al-Qur’an tak lepas dari pengaruh budaya dan alam
yang melatarinya. Setelah dianalisis menggunakan paradigma nature-culture-

nurture, Al-Qur’an memuat ide dan gagasan berikut:
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1. Hubungan antara alam dan budaya
a. Penghalalan dan pengharaman hewan
b. Pengorbanan hewan
c. Pengistimewaan pohon kurma
2. Hubungan antara alam dan pelestarian
a. Perlindungan hak hewan dari kekerasan (Animal Cruelty-Free)
b. Penyeimbangan konsumsi
c. Perlindungan spesies dari kepunahan
3. Hubungan antara alam, budaya dan pelestarian
a. Hubungan antara larangan penghalalan hewan tertentu dan cara
kematian hewan yang terbebas dari tindak kekerasan
b. Hubungan antara larangan pengharaman hewan tertentu dan
penghindaran tabdhir
c. Hubungan antara keutamaan hasil panen dan penyeimbangan

konsumsi

B. SARAN
Perlu diadakannya penelitian lanjutan kajian ekokritik Al-Qur’an yang

mengkaji mengenai komponen abiotik dalam ekosistem, seperti air, tanah dan udara.
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